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Abstrak  

Visual mediator dapat digunakan sebagai alat bantu berpikir dalam wacana matematika, dan merupakan 

bagian penting dalam proses berpikir. Kajian ini bertujuan untuk menganalisis penggunaan visual 

mediator ketika mahasiswa melakukan penalaran statistis. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. 

Mahasiswa yang terlibat dalam kajian ini sebanyak 42 mahasiswa. Empat diantara 42 mahasiswa tersebut 

merupakan subjek dalam penelitian ini. Teknik pengumpulan data adalah hasil tes tertulis dan hasil 

wawancara. Satu soal diberikan kepada mahasiswa. Soal tersebut memuat pertanyaan yang menuntut 

mahasiswa melakukan penalaran statistis. Analisis data dilakukan dengan cara mengidentifikasi peran 

visual mediator yang digunakan mahasiswa ketika mereka melakukan penalaran statistis. Hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa: 1) visual mediator dapat digunakan sebagai objek awal dan juga sebagai objek 

final untuk mempermudah dalam menghasilkan substantiation narrative, 2) visual mediator berupa grafik 

merupakan objek yang dapat mempermudah dalam membuat prediksi data time series, 3) diperlukan 

penggabungan berbagai visual mediator untuk memberikan substantiation narrative yang tepat dalam 

membuat kesimpulan dan prediksi data,  4) visual mediator yang sama pada individu berbeda dapat 

menghasilkan substantiation narrative berbeda dalam membuat kesimpulan dan memprediksi data.  

Kajian ini memberikan implikasi bahwa penggunaan berbagai visual mediator merupakan aspek penting 

dalam memahami objek serta berperan menghasilkan substantiation narrative ketika melakukan 

penalaran statistis. 

 

Kata kunci: Penalaran statistis, substantiation narrative, visual mediator. 

 

Abstract  

Visual mediators can be used as thinking aids in mathematical discourse, and an important part of the 

thinking process. This study aims to analyze the use of visual mediators when students perform statistical 

reasoning. This type of research was qualitative research. There were 42 students involved in this study. 

Four of the 42 students were subjects in this study. Data collection techniques are the results of written 

tests and interviews. One question given to students. The question contains questions that require students 

to do statistical reasoning. Data analysis was carried out by identifying the visual role of the mediator 

used by students when they did statistical reasoning. The results of this study indicate that: 1) visual 

mediators could be used as initial objects and also as final objects to make it easier to produce 

substantiation narratives, 2) visual mediators in the form of graphs are objects that can make it easier to 

predict time series data, 3) it is necessary to combine various visual mediators to provide the right 

substantiation narrative in making conclusions and predict data, 4) the same visual mediator by different 

individuals can produce different substantiation narratives in making conclusions and predicting data. 

This study implies that using various visual mediators is an important aspect of understanding objects 

and plays a role in producing them. 

 

Keywords: Statistical reasoning, substantiation narrative, visual mediator. 
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PENDAHULUAN  

Penalaran statistis memainkan 

peran penting ketika seseorang 

berhadapan dengan fenomena sehari-

hari (Bennett & Briggs, 2014; 

Karatoprak et al., 2015). Sebagai 

contoh, peranannya untuk memprediksi 

harga bahan pokok, membuat keputusan 
dalam memilih salah satu toko untuk 

berbelanja.  Beberapa penelitian 

menunjukkan peran penalaran statistis 

dalam fenomena sehari hari, seperti 

menetapkan penjahit yang paling sukses 

dalam menjahit pakaian (Rahmatina et 

al., 2022), memilih treatment yang 

sebaiknya digunakan pasien (Amaro & 

Sánchez, 2019), membandingkan 

variabilitas curah hujan di beberapa 

negara (Cooper, 2018), mengeksplorasi 

nilai median berdasarkan daftar harga 

DVD (Lesser et al., 2014). Hal tersebut 

menunjukkan pentingnya penalaran 

statistis dimiliki oleh peserta didik. 

Untuk itu, penalaran statistis telah 

menjadi fokus dalam matematika 

sekolah menengah (NCTM, 2020). 

Salah satu cara untuk dapat 

menimbulkan penalaran statistis peserta 

didik adalah dengan cara memberikan 

masalah-masalah yang berkaitan dengan 

fenomena sehari-hari.  

Penalaran statistis didefinisikan 

sebagai memahami dan mampu 

menjelaskan proses statistis dan 

menginterpretasikan hasil-hasil statistis 

(Kalobo, 2016). Dalam kajian ini, 

penalaran statistis didefinisikan sebagai 

cara mahasiswa menalar dalam mendes-

kripsikan, merepresentasikan, mengin-

terpretasi, dan membuat kesimpulan 

terhadap data. Sehingga, seseorang 

dapat melakukan penalaran statistis 

berarti dapat mendeskripsikan, merepre-

sentasikan, menginterpretasi dan 

membuat kesimpulan terhadap data. 

Misalnya, dari informasi variasi harga 

bahan pokok pada dua pasar dalam 

beberapa periode, seseorang yang 

mempunyai penalaran statistis dapat 

mendeskripsikan perbedaan harga 

bahan pokok tersebut sebagai bahan 

pertimbangan dalam menentukan pasar 

yang lebih baik dituju untuk berbelanja, 

serta dapat merepresentasikan daftar 

harga tersebut sehingga dapat melaku-

kan interpretasi dan membuat kesim-

pulan terhadap daftar harga tersebut.  

Seseorang memerlukan cara agar 

dapat membuat kesimpulan dan 

menginterpretasikan tampilan data. Hal 

ini disebabkan karena interpretasi data 

merupakan proses kompleks yang 

melibatkan aspek kognitif dan teknis 

(Queiroz et al., 2017). Apalagi tampilan 

data tersebut disajikan dalam bentuk 

yang kompleks, seperti dalam bentuk 

tabel yang memuat data time series.  

Salah satu cara yang dapat digunakan 

adalah dengan melakukan visualisasi 

terhadap tampilan data tersebut. Salah 

satu bentuk visualisasi data adalah 

dalam bentuk grafik. (American 

Statistical Association, 2016) menyata-

kan bahwa tampilan grafik membantu 

untuk mengilustrasikan dan mendes-

kripsikan distribusi data. Sfard (2018) 

berpendapat bahwa objek yang diguna-

kan untuk menggambarkan objek lain 

dalam wacana dinamakan dengan visual 

mediator. Visual mediator dapat 

digunakan sebagai alat bantu berpikir 

dalam wacana matematika  (Mahlaba & 

Mudaly, 2022), dan merupakan bagian 

penting dalam proses berpikir (Park, 

2016)  serta dapat dipengaruhi dari 

prosedur rutin dalam proses 

menyelesaikan masalah (Pratiwi et al., 

2022). Visual mediator berupa grafik 

dan -tabel digolongkan kedalam visual 
mediator ikonik (Mpofu & Pournara, 

2018). Selanjutnya, ungkapan yang 

digunakan untuk mendeskripsikan objek 

dinamakan dengan narrative (Nardi et 

al., 2014).   
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Visual mediator yang sama dapat 

digunakan dengan cara yang berbeda 

oleh individu berbeda untuk 

mendapatkan hasil yang sama (Sfard, 

2018). Visual mediator tersebut 

berperan untuk menghasilkan narrative 

(Rahmatina et al., 2022).  Dimana 

narrative merupakan alasan yang 

digunakan untuk menjelaskan objek. 

Narrative tersebut dinamakan dengan 

substantiation narrative (Rahmatina et 

al., 2022). Visual mediator yang sama 

dapat menghasilkan narrative yang 

berbeda pada individu berbeda sehingga 

mendapatkan hasil yang berbeda juga. 

Sebagai contoh, visual mediator ikonik 

yang ditampilkan dalam bentuk tabel 

dimungkinkan dapat direpresentasikan 

dalam bentuk grafik yang sama oleh 

individu berbeda namun menghasilkan 

alasan yang berbeda untuk membuat 

kesimpulan terhadap grafik tersebut.   

Penelitian terkait penalaran 

statistis yang menyoroti penggunaan 

visual mediator dan narrative telah 

dilakukan oleh peneliti-peneliti sebelum 

ini. Sebagai contoh penetian yang 

mengkaji narrative guru dalam making 

sense terhadap rata-rata (Lampen, 

2015), narrative mahasiswa ketika 

membuat keputusan berdasarkan 

variabilitas (Rahmatina et al., 2020), 

regulasi visual mediator dan narrative 

dalam menghasilkan routine 

(Rahmatina et al., 2022). Dalam hal ini, 

perlu adanya kajian yang menyoroti 

sejauh mana penggunaan visual 

mediator ketika peserta didik 

melakukan penalaran statistis. Ioannou 

& Nardi (2010) berpendapat bahwa 

penggunaan visual mediator 

berkontribusi terhadap proses pembe-

rian makna. Oleh karena itu, kajian ini 

bertujuan untuk mengekplorasi 

penggunaan visual mediator yang 

digunakan mahasiswa ketika mereka 

melakukan penalaran statistis. Salah 

satu yang dapat diperkenalkan kepada 

peserta didik untuk membuat 

kesimpulan statistis adalah dengan 

meminta mereka membandingkan dua 

atau lebih sekumpulan data numerik 

dalam konteks di mana bilangan dalam 

setiap kumpulan data tersebut mungkin 

sama atau tidak sama.  

                                                  

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini merupakan 

penelitian kualitatif ekploratori. 

Mahasiswa yang terlibat dalam kajian 

ini adalah mahasiswa pendidikan 

matematika semester kedua di 

universitas negeri di Tanjungpinang. 

Penelitian dilakukan pada 1 kelas yang 

terdiri dari 42 mahasiswa laki-laki: 11 

orang, wanita: 31 orang). Instrumen 

dalam kajian ini terdiri dari peneliti 

sebagai instrumen inti, lembar tes dan 

pedoman wawancara. Dimana soal pada 

tes tersebut memuat 1 pertanyaan 

tentang penyajian data dalam bentuk 

tabel. Tes tersebut diberikan kepada 

mahasiswa setelah mereka mempelajari 

materi tentang presentasi data kualitatif 

dan presentasi data kuantitatif. Data 

pada soal memuat informasi tentang 

daftar harga 10 komoditas di dua pasar 

dalam 5 bulan yang disajikan dalam 

bentuk tabel sebagaimana tampak pada 

Gambar 1 dimana jumlah harga pada 

semua komoditas di kedua pasar 

dirancang mempunyai jumlah harga 

yang sama.  Sehingga, mahasiswa 

dituntut menggunakan penalaran 

statistis untuk dapat membuat keputusan 

untuk memilih salah satu pasar yang 

sebaiknya dituju. Mahasiswa 

mengerjakan soal secara individu. 

Mahasiswa diberikan kebebasan untuk 

menyelesaikan soal tersebut baik 

dilakukan secara manual ataupun 

menggunakan komputer. Metode 

pengumpulan data berupa hasil tes 

tertulis dan hasil wawancara. 



AKSIOMA:  Jurnal Program Studi Pendidikan Matematika   ISSN 2089-8703 (Print)     

 Volume 12, No. 1, 2023, 385-397   ISSN 2442-5419 (Online) 

 

DOI: https://doi.org/10.24127/ajpm.v12i1.6080   

 

388|     

 
 

Selanjutnya dari hasil jawaban 

mahasiswa dilakukan pengkodean, dan 

pengelompokkan respon mahasiswa 

berdasarkan indikator penalaran 

statistis. Wawancara dilakukan untuk 

menggali informasi terhadap 

penggunaan visual mediator yang dibuat 

mahasiswa ketika mereka melakukan 

penalaran statistis. Wawancara 

dilakukan secara online melalui 

whatsapp. Selanjutnya, triangulasi data 

digunakan untuk menguji kevalidan 

data. Dari 42 mahasiswa dipilih 4 

mahasiswa sebagai subjek penelitian. 

Keempat subjek tersebut dipilih 

berdasarkan kriteria bahwa respon 

mereka dari tugas yang diberikan telah 

memenuhi indikator penalaran statistis 

dan mereka dapat mengomunikasikan 

hasil pemikiran mereka secara lisan dan 

tulisan dengan baik. Hasil tes tertulis 

dan wawancara dianalisis untuk 

mendapatkan gambaran tentang 

penggunaan visual mediator yang 

digunakan mahasiswa ketika melakukan 

penalaran statistis berdasarkan soal 

yang diberikan. 

Proses penalaran statistis yang 

dikaji dalam kajian ini fokus pada cara 

mahasiswa menganalisis dan 

menginterpretasi data (seperti 

(Rahmatina et al., 2020). Indikator 

penalaran statistis    dalam kajian ini 

merujuk kepada indikator  penalaran 

statistis  Jones et al.(2004) dalam 

(Rahmatina, 2021) pada analisis dan 

interpretasi data seperti tampak pada 

Tabel 1.  

 

Tabel 1. Indikator penalaran statistis dalam kajian ini 

Proses Penalaran 

Statistis 

Indikator 

Jones et al. (2004) dalam 

(Rahmatina, 2021) 
Kajian ini 

Menganalisis dan 

menginterpretasi data 

- Menggunakan operasi 

matematis untuk 

menggabungkan,menginteg

rasikan, 

danmembandingkan data, 

- Membuat kesimpulan dan 

prediksi terhadap data 

- Menggunakan visual mediator 

dalam membandingkan dua 

kelompok data 

- Menggunakan substantiation 

narrative dalam membuat 

kesimpulan dan dalam 

memprediksi data. 

 

 
Gambar 1. Tugas dalam kajian ini 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Subjek 1(S1) 

S1 melakukan representasi data 

dengan cara membuat visual mediator 

ikonik dalam bentuk tabel berdasarkan 

informasi yang ditampilkan di tugas. 

Visual mediator ikonik dalam bentuk 

tabel tersebut ditampilkan pada Gambar 

2. 

 

 
Gambar 2. Lembar jawaban S1 dalam 

membuat visual mediator ikonik 

 

Selanjutnya, S1 membuat 

penjumlahan harga semua komoditas di 

kedua pasar dari bulan Januari sampai 

Mei seperti tampak pada Gambar 2. 

Dari hasil penjumlahan tersebut, S1 

menyadari bahwa jumlah harga 10 

komoditas barang di kedua pasar adalah 

sama besar. Sehingga S1 belum dapat 

membuat keputusan pasar mana yang 

sebaiknya dituju untuk berbelanja. Hal 

tersebut tampak pada jawaban S1, yaitu: 

“Ternyata hasil dari penjumlahan 

harga kedua pasar tersebut balance 

yakni Rp. 2.011.450. Ghawattt. Tapi 

tenang ada cara selanjutnya…Nah jika 

dengan penjumlahan saya belum 

menemukan keputusan saya lanjutkan 

ke step berikutnya yakni dengan 

membuat diagram garis dengan 

menginput data dari penjumlahan 

harga setiap bulannya”.   

Berdasarkan kutipan jawaban 

S1, ia menyadari perlu untuk membuat 

visual mediator ikonik berupa grafik 

garis. Hal tersebut dikarenakan beliau 

belum dapat memberikan substantiation 

narrative untuk membuat keputusan 

dalam memilih salah satu pasar. Untuk 

itu, S1 membuat visual mediator ikonik 

berupa grafik garis (Gambar 3).   

 
Gambar 3. Visual mediator ikonik 

dalam bentuk grafik garis yang 

dibuat oleh S1. 

 

Setelah membuat visual mediator 

ikonik dalam bentuk grafik, S1 dapat 

mengungkapkan substantiation 

narrative untuk membuat kesimpulan 

dan memprediksi pasar yang sebaiknya 

dipilih. Hal ini sejalan dengan 

(Rahmatina et al., 2022) bahwa visual 

mediator digunakan untuk 

menghasilkan narrative. Substantiation 

narrative yang digunakan S1 untuk 

memilih salah satu pasar tampak pada 

Gambar 4. 

 

 
 

Gambar 4. Substantiation narrative 

yang dibuat oleh S1 untuk membuat 

kesimpulan. 

 

Wawancara dengan S1 

dilakukan untuk mendapatkan informasi 

mendalam tentang penggunaan visual 

mediator yang dibuat olehnya. Berda-

sarkan hasil wawancara, dapat disim-

pulkan bahwa visual mediator ikonik 

berupa tabel digunakan S1 untuk 

mempermudah membandingkan total 

harga 10 komoditas dari bulan Januari 

sampai Mei pada pasar BM dan pasar 

LM. Selanjutnya, S1 membuat visual 

mediator ikonik berupa grafik garis 

dikarenakan S1 belum dapat membuat 

keputusan untuk memilih salah satu 

pasar yang sebaiknya dituju pada bulan 

Juni berdasarkan visual mediator ikonik 

berupa tabel.  
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Berdasarkan lembar jawaban dan 

wawancara tampak bahwa S1 

menggunakan visual mediator ikonik 

dalam bentuk grafik untuk 

membandingkan frekuensi kenaikan 

harga kedua pasar. Dalam hal ini, peran 

visual mediator ikonik telah membantu 

S1 untuk menghasilkan substantiation 

narrative.  S1 memberikan substan-

tiation narrative untuk memilih pasar 

LM dikarenakan pasar LM mempunyai 

frekuensi lebih sedikit mengalami 

kenaikan harga dibandingkan pasar BM. 

Dengan menggunakan visual mediator 

ikonik tersebut, S1 lebih mudah 

menentukan pasar yang sering 

mengalami kenaikan harga. Sebagai 

contoh, S1 mengungkapkan bahwa 

berdasarkan grafik pada pasar BM 

(garis warna biru) menunjukkan ada 3 

kali mengalami kenaikan harga dari 

bulan sebelumnya yaitu pada bulan 

Februari, April, dan Mei. Sedangkan 

pasar LM hanya ada 2 kali mengalami 

kenaikan harga dari bulan sebelumnya 

yaitu pada bulan April dan Mei. 

Sehingga, S1 memprediksi bahwa pada 

bulan selanjutnya sebaiknya berbelanja 

di pasar LM untuk mengantisipasi 

kenaikan harga lagi. Dalam hal ini, S1 

fokus menggunakan visual mediator 

ikonik berupa grafik untuk 

membandingkan kenaikan harga berda-

sarkan frekuensi bukan berdasarkan 

jumlah atau total kenaikan harga. Hal 

tersebut tampak dari visual mediator 

ikonik berupa tabel yang dibuat S1, 

beliau belum dapat membuat keputusan 

dalam memilih salah satu pasar 

dikarenakan total harga pada kedua 

komoditas tersebut sama besar. 

Sehingga, visual mediator ikonik berupa 
grafik telah membantu S1 menvisua-

lisasikan secara jelas frekuensi kenaikan 

harga tersebut. Hal tersebut menunjuk-

kan bahwa visual mediator ikonik 

tersebut sebagai objek akhir untuk 

membuat keputusan. Mahlaba & 

Mudaly (2022) menyatakan bahwa 

visual mediator dapat digunakan 

sebagai alat bantu berpikir dalam 

wacana matematika. Namun, walaupun 

dapat membantu mahasiswa dalam 

berpikir untuk membuat keputusan, 

perlu adanya visual mediator lainnya 

seperti visual mediator simbolik berupa 

operasi matematis. Dalam hal ini, S1 

tidak menggunakan operasi matematis 

untuk menentukan besarnya kenaikan 

harga komoditas. Sehingga, frekuensi 

kenaikan yang banyak belum tentu total 

kenaikannya juga besar.   

Untuk membuat kesimpulan 

secara menyeluruh, diperlukan berbagai 

bentuk visual mediator, seperti tabel, 

grafik, simbol-simbol matematis. 

Dengan demikian, adanya penggabu-

ngan visual mediator ikonik dan 

simbolik, peserta didik dapat membuat 

kesimpulan secara menyeluruh. Sebagai 

contoh, S1 membuat visual mediator 

ikonik berupa grafik untuk memper-

mudah dalam menentukan frekuensi 

kenaikan harga. Akan tetapi kuantitas 

besarnya kenaikan harga tersebut dapat 

ditentukan dengan cara menggunakan 

visual mediator simbolik berupa notasi 

penjumlahan (+) atau notasi pengura-

ngan (-). Sehingga kesimpulan yang 

diperoleh dapat dilakukan secara 

menyeluruh antara frekuensi dan 

besarnya kenaikan harga tersebut.  

 

Subjek 2 (S2) 

Representasi data oleh S2 adalah 

membuat visual mediator ikonik dalam 

bentuk tabel dan grafik. Visual mediator 

tersebut dibuat berdasarkan informasi 

yang ditampilkan di tugas. S2 membuat 
visual mediator ikonik tersebut untuk 

setiap komoditas pada pasar BM dan 

pasar LM. Salah satu komoditas 

tersebut adalah telur ayam ras segar 

seperti tampak pada Tabel 2.  
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Tabel 2. Visual mediator dalam merepresentasikan data pada salah satu komoditas oleh S2 

Bulan BM (Rp) Selisih (Rp) LM (Rp) 

Januari 25,100 300 (LM) > (BM) 25,400 

Februari 24,750 1,450 (LM) > (BM) 23,300 

Maret 23,950 600 (LM) > (BM) 24,550 

Apri 23,450 50 (LM) > (BM) 23,500 

Mei 23,350 500 (LM) > (BM) 23,850 

Keterangan: 

BM : Bintang Market; LM : Lestari Market 

 

Pada Tabel 2 tampak bahwa S2 

membuat perbandingan selisih harga 

salah satu komoditas pada telur ayam 

ras segar dari bulan Januari sampai Mei. 

Dalam hal ini, S2 memberikan 

substantiation narrative bahwa pada 

pasar LM mengalami 3 kali lebih mahal 

daripada pasar BM, yaitu pada bulan 

Januari, Maret dan Mei seperti tampak 

pada Gambar 5. Disamping 

menggunakan visual mediator ikonik, 

S2 juga menggunakan visual mediator 

simbolik “>” untuk menunjukkan harga 

pasar yang lebih besar dari pasar 

lainnya. Güçler (2014) berpendapat 

bahwa simbol-simbol membantu 

memediasi berpikir tentang konsep-

konsep matematika dan memungkinkan 

untuk melakukan operasi terhadap 

simbol tersebut.  Dalam hal ini, S2 

menggunakan visual mediator berupa 

simbol dan juga menggunakan operasi 

matematis sehingga diperoleh selisih 

harga di kedua pasar tersebut. 

Selanjutnya S2 membuat visual 

mediator ikonik dalam bentuk grafik 

seperti tampak pada Gambar 6.  
 

 

Gambar 5. Lembar jawaban S2 dalam 

memberikan substantiation narrative. 

 

Gambar 6. Visual mediator ikonik pada 

salah satu komoditas oleh S1. 

 

Visual mediator ikonik dalam 

bentuk grafik yang dibuat oleh S2 

seperti tampak pada Gambar 6 

menunjukkan bahwa grafik berperan 

untuk memperjelas substantiation 

narrative yang diungkapkan S2. Dari 

substantiation narrative yang diung-

kapkan S2 bahwa pasar LM 3 kali lebih 

mahal daripada pasar BM, yaitu pada 

bulan Januari, Maret dan Mei. Hal ini 

sejalan dengan pendapat Gates (2018) 

bahwa teks dan grafik adalah sumber 

informasi pelengkap sejauh mereka 

berkontribusi dengan cara yang berbeda 

untuk membangun model mental. 

Wawancara antara peneliti (P) 

dengan S2 dilakukan untuk 

mendapatkan informasi mendalam 

tentang penggunaan visual mediator.  

Berdasarkan hasil wawancara antara 

peneliti dengan S2 dapat disimpulkan 

bahwa visual mediator ikonik berupa 

tabel dan grafik digunakan untuk 

mempermudah mereka melakukan 

analisis dan mempermudah untuk 

membuat perbandingan harga berbagai 
komoditas di pasar BM dan LM.  
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Berdasarkan lembar jawaban dan 

wawancara tampak bahwa S2 

menggabungkan visual mediator ikonik 

dan visual mediator simbolik untuk 

mempermudahnya dalam membuat 

keputusan akhir dalam memilih salah 

satu pasar. Dalam hal ini, peran visual 

mediator telah membantu S2 untuk 

menghasilkan substantiation narrative.  

S2 memberikan alasan untuk memilih 

pasar BM untuk berbelanja pada bulan 

berikutnya dikarenakan harga di pasar 

BM lebih sedikit mengalami kenaikan 

harga dibandingkan pasar LM. 

Sehingga, visual mediator ikonik berupa 

tabel dan visual mediator simbolik 

digunakan S2 sebagai objek awal 

sedangkan visual mediator ikonik 

berupa grafik digunakan S2 sebagai 

objek akhir untuk menghasilkan 

substantiation narrative dalam membu-

at kesimpulan dan memprediksi data. 

Hal ini sejalan dengan (Ryve et al., 

2013) yang menyatakan bahwa visual 

mediator penting untuk membangun 

komunikasi yang efektif. Bahkan, hasil 

penelitian (David & Tomaz, 2012) 

menunjukkan bahwa visual mediator 

tidak hanya sebagai sarana untuk 

membangun komunikasi yang efektif 

tetapi juga merupakan seperangkat 

untuk aktifitas interaksi.  

 

Subjek 3 (S3) 

Visual mediator ikonik yang 

dibuat untuk merepresentasikan data 

oleh S3 adalah diagram batang. Dari 

diagram batang tersebut, S3 melakukan 

prediksi terhadap harga barang pada 

bulan Juni. Selanjutnya, S3 mengana-

lisis perbedaan harga di kedua pasar 

berdasarkan kestabilan harga. S3 
berpendapat bahwa ketika harga sama 

belum tentu harga kedua pasar tersebut 

bagus. Dalam hal ini, variasi harga di 

kedua pasar menjadi pertimbangan oleh 

S3 untuk membuat keputusan.  

Sebelum membuat visual 

mediator ikonik, S3 menggunakan 

visual mediator simbolik berupa operasi 

penjumlahan terhadap harga semua 

komoditas pada pasar BM dan LM. Dari 

hasil operasi tersebut diperoleh total 

harga semua komoditas dari bulan 

Januari sampai Mei adalah sama besar 

pada kedua pasar tersebut.   Hal tersebut 

tampak pada hasil wawancara antara 

peneliti dan S3 dimana S3 membuat 

penjumlahan harga komoditas selama 5 

bulan pada pasar BM dan LM untuk 

membuktikan apakah ada perbedaan 

harga komoditas di kedua pasar 

tersebut. Berdasarkan hasil perhitungan 

yang dibuat oleh S3 menunjukkan 

adanya kesamaan total harga semua 

komoditas antara pasar BM dan pasar 

LM. Selanjutnya, S3 membuat visual 

mediator ikonik berupa grafik untuk 

melihat naik atau turunnya harga 

komoditas secara signifikan.  

Berdasarkan visual mediator 

ikonik berupa grafik, S3 dapat membuat 

prediksi bahwa harga komoditas di 

pasar BM lebih stabil dibandingkan 

dengan pasar LM sebagaimana tampak 

pada Gambar 7. Visual mediator ikonik 

yang dibuat oleh S3 telah dapat 

membantunya untuk melakukan 

prediksi terhadap harga di kedua pasar. 

S3 telah dapat membuat substantiation 

narrative dalam memilih salah satu dari 

dua pasar untuk berbelanja pada bulan 

Juni.  Adanya kestabilan harga pada 

pasar BM merupakan alasan bagi S3 

untuk memilih salah satu dari dua pasar.  

Dalam hal ini, visual mediator ikonik 

sebagai objek final, dan visual mediator 

simbolik sebagai objek awal untuk 

menghasilkan substantiation narrative 
dalam membuat kesimpulan dan 

memprediksi data. Hal ini sejalan 

dengan  (Park, 2016) yang menyatakan 

bahwa objek awal dimediasi dengan 

lebih dari satu jenis visual mediator.  
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Hal tersebut tampak dari visual 

mediator simbolik yang digunakan S3 

untuk melakukan operasi matematis dan 

selanjutnya menggunakan visual 

mediator ikonik berupa diagram batang. 

Park (2016) juga berpendapat bahwa 

pentingnya memperhatikan penggunaan 

visual mediator dalam wacana 

dikarekan visual mediator yang berbeda 

memungkinkan untuk menghasilkan 

narrative yang berbeda. 

 

     
Gambar 7. Visual mediator ikonik untuk membandingkan harga dua pasar oleh S3 

 

Subjek 4 (S4) 

Visual mediator ikonik yang 

dibuat oleh S4 ketika merepresentasikan 

data adalah berupa tabel. Tabel tersebut 

memuat hasil penjumlahan harga di 

semua komoditas dari bulan Januari 

sampai Mei. Visual mediator tersebut 

ditampilkan pada Tabel 4. Selanjutnya 

S4 melakukan perbandingan harga di 

kedua pasar dengan membuat penjumla-

han harga pada bulan Januari sampai 

Mei pada kedua pasar. Dalam hal ini, 

S4 melakukan operasi penjumlahan 

menggunakan Ms Excel. Kemudian S4 

melakukan analisis dan interpretasi data 

untuk membuat keputusan dalam 

memilih pasar yang sebaiknya di tuju 

untuk berbelanja pada bulan Juni. S4 

memberikan narrative substantiation 

bahwa kedua pasar mempunyai jumlah 

harga yang sama besar untuk semua 

komoditas dari bulan Januari sampai 

Mei yaitu sebesar Rp. 2.011.450. 

Sehingga, S4 tidak memberikan pilihan 

pada salah satu pasar yang sebaiknya 

dituju untuk berbelanja pada bulan Juni. 

S4 beranggapan bahwa kedua pasar 

sama-sama dapat dituju untuk 

berbelanja pada bulan Juni. 

 

Tabel 4. Lembar jawaban S4 dalam 

membuat visual mediator ikonik. 

Bulan BM LM 

Januari 398.050 403.400 

Februari 399.250 398.660 

Maret 397.800 394.750 

April 402.250 403.440 

Mei 414.100 411.200 

Jumlah 2.011.450 2.011.450 

 

Pada transkrip wawancara antara 

peneliti dan S4 menunjukkan bahwa S4 

sudah mempunyai informasi yang 

cukup berdasarkan visual mediator yang 

ditampilkan pada Tabel 4 untuk 

membuat pilihan. S4 membuat visual 

mediator ikonik berupa tabel untuk 

mempermudahnya dalam membuat 

kesimpulan dan untuk memperlihatkan 

bahwa pasar BM dan pasar LM sama 

sama layak dituju untuk berbelanja pada 

bulan Juni.  

Berdasarkan informasi pada visual 

mediator yang ditampilkan pada Tabel 4 

dan berdasarkan hasil wawancara, S4 

berkesimpulan bahwa baik pasar BM 

maupun pasar LM dapat dituju untuk 

berbelanja pada bulan Juni. Hal tersebut 

sejalan dengan hasil penelitian 

(Rahmatina et al., 2020) bahwa peserta 
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didik cendrung hanya menggunakan 

konsep rata-rata untuk membuat 

keputusan dalam memilih salah satu 

dari dua kelompok data. Amaro & 

Sánchez (2019) berpendapat bahwa 

variasi dapat digunakan untuk membuat 

keputusan dalam memilih salah satu 

dari beberapa kelompok data. Namun, 

S4 tidak melakukan perbedaan variasi 

harga untuk membuat keputusan. Dalam 

hal ini, S4 hanya membuat keputusan 

berdasarkan satu konsep. Hal ini sejalan 

dengan hasil penelitian Mairing (2017) 

bahwa peserta didik mengalami 

kesulitan dalam membuat berbagai 

solusi yang tepat dikarenakan mereka 

tidak memiliki pengetahuan yang 

relevan dan dikarenakan mereka 

mempunyai pengetahuan yang terbatas 

tentang strategi pemecahan masalah.   

Dalam hal ini, S4 menggunakan visual 

mediator ikonik berupa tabel untuk 

membuat kesimpulan. Visual mediator 

tersebut merupakan mediator untuk 

melakukan operasi matematis. Hal ini 

menunjukkan bahwa visual mediator 

ikonik berperan sebagai objek awal dan 

visual mediator simbolik berupa operasi 

penjumlahan sebagai objek akhir untuk 

menghasilkan substantiation narrative. 

Namun, walaupun S4 telah mengguna-

kan tabel dan operasi matematis, 

penggunaan visual mediator tersebut 

tidak krusial dalam membuat prediksi 

terhadap data. Hal ini sejalan dengan 

hasil penelitian Pettersson et al.(2013) 

bahwa ditemukan ada peserta didik 

yang telah menggunakan grafik dan 

formula akan tetapi visual mediator 

tersebut tidak krusial pada pemahaman-

nya. Hal ini menunjukkan bahwa 

walaupun visual mediator merupakan 
aspek penting dalam menghasilkan 

narrative untuk membuat keputusan, 

akan tetapi tidak menjamin visual 

mediator tersebut dapat digunakan 

untuk memprediksi data.  

Kajian ini memberikan implikasi 

bahwa penggunaan berbagai visual 

mediator merupakan aspek penting 

dalam memahami objek serta berperan 

menghasilkan substantiation narrative 

ketika melakukan penalaran statistis. 

Visual mediator yang sama yang dibuat 

oleh individu berbeda dapat 

menghasilkan narrative berbeda untuk 

membuat keputusan dalam memilih 

salah satu dari dua kelompok data. 

Sebagai contoh, S1 dan S2 sama-sama 

membuat visual mediator ikonik berupa 

grafik untuk memprediksi perbedaan 

harga dua pasar. Namun, keputusan 

yang dibuat oleh S1 dan S2 berbeda 

dalam memilih salah satu pasar yang 

sebaiknya dituju untuk berbelanja. 

Dimana S1 memilih pasar LM 

sedangkan S2 memilih pasar BM yang 

sebaiknya dituju untuk berbelanja. Hal 

ini berbeda dengan (Sfard, 2018) 

menyatakan bahwa penggunaan visual 

mediator yang berbeda dapat 

memberikan hasil yang sama pada 

individu yang berbeda. Dalam kajian ini 

ditemukan bahwa penggunaan visual 

mediator ikonik yang sama oleh 

individu berbeda dapat memberikan 

narrative yang berbeda.  

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kajian ini bertujuan untuk 

menganalisis penggunaan visual 

mediator yang digunakan mahasiswa 

ketika melakukan penalaran statistis. 

Hasil kajian ini menunjukkan ada empat 

peran visual mediator ketika mahasiswa 

melakukan penalaran statistis yaitu:1) 

visual mediator ikonik dapat digunakan 

sebagai objek awal dan juga sebagai 

objek final untuk mempermudah dalam 

menghasilkan substantiation narrative 

dalam membuat kesimpulan, 2) visual 

mediator berupa grafik merupakan 

objek yang dapat mempermudah dalam 

membuat prediksi data time series, 3) 
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penggabungan berbagai visual mediator 

merupakan tool untuk menghasilkan 

substantiation narrative yang tepat 

dalam membuat kesimpulan dan 

prediksi data,  4) visual mediator yang 

sama oleh individu berbeda dapat 

menghasilkan substantiation narrative 

berbeda dalam membuat kesimpulan 

dan memprediksi data. 

Berbagai jenis visual mediator 

dapat digunakan peserta didik untuk 

melakukan analisis dan prediksi data. 

Pemilihan visual mediator yang tepat 

diperlukan untuk menghasilkan 

substantiation narrative yang tepat 

dalam membuat kesimpulan dan 

prediksi data. Jika penggunaan satu 

visual mediator belum dapat 

memberikan informasi yang memadai 

dalam membuat kesimpulan dan 

prediksi data secara komprehensif maka 

penggunaan berbagai visual mediator 

perlu dilibatkan sebagai alat bantu 

dalam melakukan penalaran statistis. 

Dengan demikian, keterampilan dalam 

menggunakan berbagai visual mediator 

berkontribusi dalam membuat 

keputusan.  

Disamping itu, penggunaan visual 

mediator perlu diiringi dengan 

penguasan berbagai konsep statistika 

untuk membuat keputusan dalam 

memilih salah satu dari dua kelompok 

data. Penelitian lanjutan dapat 

dilakukan untuk mengkaji lebih dalam 

kecendrungan peserta didik dalam 

menggunakan visual mediator dalam 

menyelesaikan masalah.  
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